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KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

Mahasiswa mampu menguraikan dan 
menjelaskan mengenai Besaran masalah 
dan situasi kesehatan ibu dan anak



Masalah Kesehatan Ibu dan Anak di Indonesia 

• Sebanyak 20 provinsi masih memiliki masalah besar untuk 
kesehatan ibu dan anak sehingga Indonesia diperkirakan tidak 
dapat memenuhi target MDG untuk AKI dan AKB jika tidak 
dilakukan intervensi

• Untuk daerah yang menyumbangkan jumlah kematian ibu dan bayi 
paling besar akan dilakukan intervensi melalui Program EMAS

• Program EMAS atau Expanding Maternal and Neonatal Survival 
bertujuan untuk menurunkan 25% jumlah kematian ibu dan anak 
melalui penguatan pada kualitas pelayan kesehatan yang akan 
dijalankan di enam provinsi yang menyumbangkan jumlah kematian 
dan anak terbesar yaitu Sumatera Utara, Banten, Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Jawa Timur dan Sulawesi Selatan



Masalah Kesehatan Ibu dan Anak di Indonesia 

• Sedangkan 20 provinsi yang memiliki masalah eksehatan ibu dan anak 
tinggi adalah Sumatera Utara, Lampung, Sumatera Selatan, Riau, Sumatera 
Barat, Jabar, Jateng, Jatim, Banten, Kalsel, KalBar, NTB, NTT, Sulsel, 
Sulawesi tengah, Sulteng, Gorontalo, Maluku, Papua dan Papua Barat

• Kebijakan operasional dalam percepatan penurunan AKI dan AKB yaitu 

1) Continuum of care (layanan berkelanjutandiberikan sejak bayi masih 
berda di kandungan hingga 1.000 hari pertama kehidupan bayi)

2) Melakukan perbaikan fasilitas kesehatan seperti meningkatkan kualitas 
pelayanan PONEK minimal 150 RS dan 300 Puskesmas/ balkesmas 
(PONED) dan fasilitas swasta

3) Penguatan sistem rujukan yang efisien dan efektif antar puskesmas dan 
rumah sakit

4) Tahun 2011 pemerintah menjalankan program Jampersal



Millenium Development Goals (MDGs)
(Tujuan pembangunan Millenium)

Meliputi :

1. Menanggulangi Kemiskinan dan Kelaparan

2. Mencapai Pendidikan Dasar untuk Semua

3. Mendorong Kesetaraan Gender dan Pemberdayaan
Perempuan

4. Menurunkan Angka Kematian Anak

5. Meningkatkan Kesehatan Ibu

6. Memerangi HIV/AIDS, Malaria dan Penyakit Menular
Lainnya

7. Memastikan Kelestarian Lingkungan Hidup

8. Mengembangkan Kemitraan Global untuk Pembangunan



Sasaran Pembangunan Kesehatan

Indikator:
1. Angka Kematian 

Balita
2. Angka Kematian Bayi
3. Persentase anak di 

bawah satu tahun 
Yang di imunisasi 
Campak.

Tujuan 4Menurunkan 
Angka Kematian Anak

Menurunkan Angka Kematian 
Balita sebesar 2/3 antara 
1990 dan 2015.



Sasaran Pembangunan Kesehatan

Indikator:
1. Angka Kematian Ibu
2. Proporsi pertolongan 

persalinan oleh
tenaga kesehatan 
terlatih

3. Angka Pemakaian 
Kontrasepsi.

Tujuan 5Meningkatkan 
Kesehatan Ibu

Menurunkan Angka Kematian 
Ibu sebesar ¾ antara 1990 
dan 2015.







Sustainable development goals (SDGs) (Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan)





Terdapat 17 tujuan pembangunan berkelanjutan dengan 169
target, dibandingkan dengan 8 Tujuan Pembangunan Milenium
dengan 21 target
Kematian anakDi tingkat global, angka kematian balita turun

dari 90 menjadi 43 kematian per 1,000 kelahiran hidup antara
tahun 1990 dan 2015.
Kesehatan ibuRasio kematian ibu menunjukkan penurunan

45 persen di seluruh dunia, di mana sebagian besar
penurunan tersebut terjadi sejak tahun 2000.















Masalah kesehatan ibu 



Menurut Survei Demografi Keluarga Indonesia 
(SDKI) tahun 2012, saat ini di Indonesia AKI 
mencapai angka 359 per 100.000 kelahiran hidup 
dan AKB mencapai angka 32 per 1.000 kelahiran 
hidup. Angka kematian balita dan kematian anak 
masing-masing sebesar 40 dan 9 kematian per 
1000 kelahiran hidup

Angka tersebut menempatkan 
Indonesia menjadi peringkat yang 
tertinggi di ASEAN. 







Masalah kesehatan bayi











Masalah Kesehatan Anak di Indonesia 

1. Gizi buruk

2. ASI

3. Imunisasi

4. Kekurangan zat besi

5. Kekurangan Vitamin A

6. Kekurangan Yodium


